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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of motivation and the physical work 

environment on employee performance at PT. Astra Otopart (Motoquick) South Tangerang.  partially or 

simultaneously. The method used is quantitative. The sampling technique used saturation and the sample 

obtained in this study was 60 employees. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, regression analysis, coefficients, coefficient analysis, coefficient of determination 

analysis and hypothesis testing. The results of this research show that motivation (X1) has a significant 

effect on employee performance (Y) with the regression equation Y = 9.512 + 1.185 X1 + 0.352 In X2, the 

value obtained is t count > t table, namely (3.449 > 1.669), thus the variables X1 and Which means that 

motivation variables and the physical work environment simultaneously influence employee performance. 

also obtained through simultaneous hypothesis testing f table > f count, namely (64.314 > 2.75). Which 

means that motivation variables and the physical work environment simultaneously influence employee 

performance. Analysis of the coefficient of determination shows that 66.8% of the influence of fulfillment 

and motivation variables has on employee performance, while 33.2% depends on other factors not included 

in this research. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja fisik  terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Astra Otopart (Motoquick) Tangerang Selatan.  secara parsial maupun secara 

simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 

jenuh dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 karyawan. Analisis data menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien, analisis koefisien, analisis 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap  kinerja karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 9,512 + 1,185 X1  + 0,352 X2, 

uji hipotesis t pada X1 diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu (4,977 > 1,669). Pada X2 diperoleh nilai t 

hitung > t tabel yaitu (3,449 > 1,669) dengan demikian variabel X1 dan X2 secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, Juga diperoleh melalui uji hipotesis secara simultan f tabel > f hitung yaitu 

(64,314 > 2,75). Yang berarti variabel motivasi dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

66,8% pengaruh variabel kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan, sedangkan 33,2% sisanya 

dipengaruhi faktor lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 
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Kata Kunci: Motivasi , Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Motivasi sangat diperlukan dalam suatu 

organisasi agar karyawan tetap bekerja dengan baik 

dan selalu memberikan prestasi yang terbaik bagi 

perusahaan. Tujuan perusahaan akan sulit dicapai, 

apabila karyawan tidak mau menggali potensi yang 

ada dalam dirinya untuk bekerja semaksimal 

mungkin. 

Seorang manajer yang efektif harus mahir 

dalam membaca tren dalam lingkungan external, 

dalam suatu pekerjaan serta memahami trentren 

tersebut berdampak pada suatu pekerjaan yang 

dilaksanakannya dan tenaga kerja yang dikelola, 

Lingkungan internal berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja dari sebuah organisasi, lingkungan 

internal tersebut meliputi pekerja, dewan 

komisaris, dan pemegang saham. 

Lingkungan kerja yang baik   adalah 

menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas 

kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang 

diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang 

termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai 

standar yang benar dan dalam skala waktu yang 

ditentukan. Lingkungan kerja dalam suatu 

perusahan atau organisasi sangatlah penting 

diperhatikan. 

Sebagai manajemen yang baik meskipun 

lingkungan kerja tidak melaksanakan proses 

produksi dalam suatu perusahaan, namun 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap para karyawan yang melaksanakan proses 

produksi tersebut. 

Lingkungan kerja fisik merupakan segala 

aspek fisik di tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan kenyamanan karyawan. 

Ini mencakup faktor- faktor seperti tata letak ruang, 

pencahayaan, suhu, kebersihan, tingkat kebisingan, 

kualitas udara, dan peralatan yang digunakan. 

Lingkungan kerja fisik yang baik dapat 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

karyawan, sementara lingkungan yang tidak 

nyaman atau kurang mendukung dapat mengurangi 

efektivitas dan kepuasan kerja. 

Lingkungan kerja yang memusatkan diri 

karyawan tersebut dalam meningkatkan kinerja, 

sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai 

dapat menurunkan kinerja pegawai  yang pada 

akhirnya  dapat  menurunkan  motivasi karyawan. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang 

efektif merupakan kunci keberhasilan dalam 

mencapai tujuan organisasi. Kualitas sumber daya 

manusia dapat diukur melalui kinerja karyawan. 

Kinerja adalah hasil kerja individu yang 

melaksanakan tugasnya  sesuai dengan standar 

yang ditetapkan, baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas. 

Kinerja karyawan sering diartikan sebagai 

pencapaian tugas, di mana tingkat kinerja 

organisasi tercermin dari sejauh mana program 

kerja yang dilaksanakan oleh karyawan sesuai 

dengan visi, misi, dan tujuan organisasi. 

Dalam sebuah organisasi, perbedaan 

karakteristik individu di antara karyawan sering 

kali menghasilkan variasi dalam kualitas kerja. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti Motivasi dan lingkungan kerja fisik 
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Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas, dapat 

dilihat bahwa terdapat 5 faktor yang mempengaruhi 

motivasi, yaitu kebutuhan aktualisasi diri, 

kebutuhan penghargaan, kebutuhan sosial, 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman. 

Abraham Maslow dalam buku J. Winardi 

(2017), mengemukakan bahwa “ dalam teori 

motivasi dengan berdasarkan hierarki kebutuhan 

ada lima faktor yaitu kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan akan keamanan, kebutuhan sosial, 

kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan 

aktualisasi diri.”. Dapat disimpulkan bahwa salah 

satu cara yang untuk bisa meningkatkan motivasi 

kinerja karyawan PT.Astra Otopart (Motoquick) 

adalah dengan meningkatkan kebutuhan 

fisiologisnya berdasarkan hasil survey pada tahun 

2023. 

Kebutuhan  fisiologis  merupakan  kebutuhan  

dasar atau kebutuhan  yang paling rendah dari 

manusia. Sebelum orang menginginkan kebutuhan 

di atasnya, kebutuhan ini harus dipenuhi terlebih 

dahulu agar dapat hidup secara normal. 

Berdasarkan pengertian tersebut, PT. Astra Otopart 

(Motoquick) belum memenuhi standar fisiologis di 

lapangan  kerja. 

Motivasi berasal dari kata latin movere yang 

berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi 

mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan 

daya dan potensi bawahan agar mau bekerja sama 

secara produktif sehingga akan mencapai suatu 

keberhasilan dalam mewujudkan tujuan-tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. 

Motivasi bisa berasal dari insentif finansial, 

pengakuan, peluang pengembangan karier, serta 

lingkungan kerja yang mendukung. 

 
Berdasarkan tabel 1.2 terlihat masih ada 

beberapa faktor yang dimana tingkat kebutuhan 

para karyawan PT. Astra Otopart (Motoquick) 

masih kurang terpenuhi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat masalah dalam tingkat 

motivasi karyawan  yang bisa dilihat dari tingkat 

kebutuhan karyawan itu sendiri yang masih kurang. 

Dalam hal ini tentu tingkat kebutuhan yang 

dirasa kurang akan sangat mempengaruhi 

seseorang dalam melakukan pekerjaannya, 

sehingga tujuan perusahaan khususnya di lapangan 

pekerjaan akan sulit mencapai tujuannya. 

Ketika seseorang merasa setiap kebutuhannya 

sudah terfasilitasi dengan baik maka tentu ia akan 

berupaya semaksimal mungkin dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 

Menurut Afandi (2018) kinerja merupakan 

kesediaan seorang individu maupun kelompok 

untuk melaksanakan kegiatannya ataupun tugasnya 

dan melakukan penyempurnaan sesuai dengan 

tanggung jawab disertai hasil yang sesuai dengan 

harapan. 

Kinerja seorang khususnya pada bidang jasa 

yang tentu saja dalam hal ini tugasnya memberi 

pelayanan serta hasil yang memuaskan kepada 

customernya, dan diharapkan akan selalu dapat 
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memberikan kontribusi yang baik dan juga berarti 

untuk tercapainya tujuan  yang sudah ditetapkan. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 di atas peneliti 

menemukan bahwa adanya kenaikan dan 

penurunan penjualan dari tahun ke tahun. pada 

tahun 2022 dilihat penurunan mencapai angka 

65,10% sedangkan pada 2021 mengalami kenaikan 

yang signifikan  mencapai  72,1%.  Sampai  pada 

tahun  2023  angka kenaikan  sampai 

78,9%.  Hal  ini  disebabkan  karena  

rendahnya  motivasi  yang  diberikan  oleh 

pimpinan. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

dalam rentang 3 tahun kerja dari tahun 2021 sampai 

tahun 2023   mengalami kenaikan, dengan melihat 

dari aspek kualitas, kuantitas, kemampuan, 

tanggung jawab, maupun kerja sama karyawan.  

Maka dari itu dengan menurunnya kinerja 

karyawan menunjukan bahwa terjadi suatu masalah 

dengan PT. Astra Otopart (Motoquick) Tangerang 

Selatan dalam meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kinerja 

karyawan harus selalu ditingkatkan bersamaan 

dengan tantangan dalam dunia otomotif untuk 

menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang 

mampu bersaing di era globalisasi. Dalam hal ini 

kinerja merupakan sebuah hasil yang dicapai oleh 

karyawan dalam melakukan setiap tugas serta 

kewajibannya. Permasalahan  yang berkaitan 

dengan kinerja karyawan di bidang otomotif  PT. 

Astra Otopart (Motoquick) Tangerang Selatan 

adalah suatu hal yang perlu diperhatikan. 

Maka dari itu hal ini menunjukan bahwa tanpa 

didukung dengan motivasi serta lingkungan fisik 

kinerja karyawan dalam mencapai keberhasilan 

suatu perusahaan akan sulit dicapai. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Motivasi menurut McClelland 

yang diterjemahkan Suwanto (2020:161) adalah 

“Seperangkat kekuatan baik yang berasal dari 

dalam diri maupun dari luar diri seseorang yang 

mendorong untuk memulai berperilaku kerja sesuai 

dengan format, arah, intensitas dan jangka waktu 

tertentu”. 

Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik telah 

dilihat sebagai suatu instrumen yang amat penting 

dalam kinerja karyawan. Lingkungan kerja sebagai 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan juga harus diperhatikan oleh perusahaan.  

Hal  ini  dikarenakan kondisi  lingkungan  kerja  

yang  baik  akan memberikan motivasi  bagi para 

karyawan dalam menyelesaikan beban tugasnya. 

Dan diharapkan agar dapat memberikan  yang 

sesuai serta memberikan motivasi kepada setiap 

karyawan yang ada didalamnya yang dalam hal ini 

adalah sumber daya manusianya.  

Selain motivasi , faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

lingkungan kerja fisik. Lingkungan kerja fisik  

menurut Afandi (2018:66) adalah sesuatu yang ada 

dilingkungan para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 

seperti temperature, kelembaban, pentilasi, 

penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, 

dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. 

Lingkungan kerja fisik dapat diartikan sebagai 

keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seorang pekerja, 

metode kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik 

sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. 

Lingkungan kerja fisik dapat berpengaruh 

secara langsung atau tidak langsung kepada 

manusia, maka lingkungan kerja pada suatu 

perusahaan memiliki makna penting bagi manusia 

yang melakukan kegiatan di dalamnya. Menurut 

(Anam, 2018:46), lingkungan kerja fisik ialah 

sesuatu yang ada disekeliling karyawan sehingga 

mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan rasa 

aman, nyaman, serta rasa puas dalam melakukan 

dan menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh 

atasan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

pendahuluan yang penulis lakukan kepada 

beberapa karyawan di PT Astra Otopart 

(Motoquick), dapat disimpulkan bahwa kondisi 

lingkungan kerja terdapat beberapa aspek atau 

kondisi yang kurang baik seperti yang terlihat pada 

tabel 1.4 di bawah ini. 

 
Berdasarkan tabel 1.4 dapat di simpulkan 

bahwa adanya permasalahan pada lingkungan kerja 

fisik yang mencangkup bangunan tempat 

kerja,peralatan kerja yang kurang memadai, 

cahaya/penerangan kurang baik,dan keamanan 

yang kurang baik.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik adalah 

segala sesuatu  yang berada di lingkungan  kerja 

perusahaan,  yang berpengaruh atas pertumbuhan 

dan perkembangan perusahaan. Lingkungan kerja 

fisik sangat berperan penting bagi karyawan dalam 

suatu perusahaan. 

Dengan adanya ketidaknyamanan yang ada 

pada lingkungan kerja mengakibatkan kurangnya 

semangat dalam bekerja. Karena lingkungan kerja 

sangat mempengaruhi semangat karyawan, 

mengakibatkan kurang optimalnya kinerja 

karyawan yang ditandai dengan lambatnya 

penyelesaian tugas. 

Bintoro dan Daryanto (2017:1) menyatakan 

bahwa kinerja adalah“jawaban dari hasil atau 

tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Para 20atasan atau manajer sering tidak 

memperhatikan kinerja karyawan kecuali terjadi 

hal-hal yang sangat buruk”. Dengan demikian, bila 

kinerja karyawan yang adadi dalam perusahaan itu 

di abaikan, maka karyawan akan bekerja tidak 

maksimal. 

Sedangkan menurut Mathis dan Jackson 

dalam Priansa (2017:48) menyatakan “bahwa 

kinerja pada dasarnya adalah hal-hal yang 

dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan 

dalam mengemban pekerjaannya”. 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu 

penilaian yang diukur oleh perusahaan untuk 

mengetahui hasil kerja yang dilakukan oleh 

karyawan. 

Kinerja karyawan juga menjadi pengaruh 

yang sangat besar bagi kesuksesan suatu 

perusahaan, kinerja karyawan yang baik akan 

menghasilkan dampak yang baik bagi perusahaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi manajemen menurut G. R. Terry 

(2018:2) yang dialih bahasakan oleh R. Supomo 

dan Eti Nurhayati adalah “Manajemen adalah suatu 

proses yang khas yang terdiri atas tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran  yang 

telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya”. 

Menurut Firmansyah (2018:4), manajemen 

adalah seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan 

pengawasan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. 

Manaj iem ien suimbier daya manuisia adalah 

suiatui cara bagaimana m iengatuir huibuingan dan 

pieran suimbierdaya (t ienaga kierja) yang dimiliki ol ieh 

individui     siecara iefisi ien dan ief iektif sierta dapat 

diguinakan siecara maksimal siehingga t iercapai 

tuijuian biersama pieruisahaan, karyawan, dan 

masyarakat m ienjadi maksimal. MSDM di dasari 

pada suiatui    konsiep bahwa s ietiap karyawan adalah 

manuisia, buikan m iesin, dan buikan siemata m ienjadi 

suimbier daya bisnis. Kajian MSDM 

m ienggabuingkan biebierapa bidang ilmui     siepierti 

psikologi, sosiologi dan lain-lain. 
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Mienuiruit Arif Yu isuif Hamali (2018:2) 

m ienyatakan bahwa : “Manaj iemien SDM 

m ieruipakan suiatui     piend iekatan yang strat iegis 

t ierhadap kiet ierampilan, motivasi, piengiembangan, 

dan manaj iemien piengorganisasian suimbier daya”. 

Mienuiruit Hasibuian (2019) m iengatakan 

bahwa ”motivasi adalah p iembierian daya pienggierak 

yang m ienciptakan kiegairahan kierja siesieorang agar 

m ierieka maui biekierja sama, biekierja ief iektif, dan 

t ierintiegrasi diengan siegala daya uipayanya uintuik 

m iencapai kiepuiasan. 

Mienuiruit Siagian (2018:102) “motivasi 

adalah daya dorongbagi s iesieorang uintuik 

m iembierikan konstribuisi yang s iebiesar muingkin 

diemi kiebierhasilan organisasi m iencapai tuijuiannya. 

Motivasi pienting kar iena motivasi m ienduikuing 

pierilakui    orang agar maui     biekierja kieras dan antuisias 

dalam m iencapai hal-hal yang optimal”. 

Hanaysha (2018), m ienyatakan bahwa 

”Lingkui ingan kierja fisik m iengungkapkan bahwa 

piegawai yang m ierasa nyaman d iengan lingkuiingan 

kierja m ierieka ciendierung l iebih biekierja iefiektif dan 

m ienikmati piekierjaan dibandingkan diengan m ier ieka 

yang mierasa tidak nyaman”. 

Pierusahaan dapat dikatakan b ierhasil apabila 

kinierja su iimbier daya manu i isia bierusaha untuk 

mieningkatkan kinierja karyawan ui intuk miencapai 

tujuan pierusahaan yang t ielah dit ietapkan. Mienui irut 

Fadil Sandiewa (2018:97)   m iengatakan bahwa 

kinierja adalah hasil kierja yang dapat dicapai ol ieh 

siesieorang atauii kielompok orang dalam suatu 

organisasi, siesuai diengan wiewienang dan tangguiing 

jawab masing – masing dalam rangka ui ipaya 

m iencapai tujuan organisasi yang b iersangkuiitan 

siecara l iegal dan tidak m ielanggar hukum sierta 

siesuai diengan moral dan ietika. 

Siedangkan m ienurut Rierung (2019:54) 

m iengatakan bahwa kin ierja karyawan adalah 

p ierilaku yang dihasilkan pada tugas yang dapat 

diamati dan di ievalui iasi, diamana kinierja karyawan 

adalah kontribusi yang dibui iat olieh s ieorang 

individu dalam piencapaian tujugan organisasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Mienuiirut Sugiyono (2017:267), “validitas 

mierupakan dierajat kietiepatan antara data 

yang tierjadi pada obyiek pienielitian diengan 

data yang dapat dilaporkan olieh pienieliti”. 

2) Uji Reliabilitas 

Mienui irut Sugiyono (2018:268) uji 

rieliabilitas adalah d ierajat konsist iensi dan 

stabilitas data atauii     tiemuan. Data yang tidak 

r ieliabiel, tidak dapat di prosies l iebih lanjut 

kariena akan m ienghasilkan kiesimpulan yang 

biasa 

 

b. Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik yang dilakukan untuk 

miengietahuiii apakah data yang layak ui intuk 

dianalisis, kar iena tidak siemua data dapat 

dianalisis d iengan r iegr iesi lin iear misalnya r iegr iesi 

logistik atauii    riegr iesi ordinal. Analisis r iegr iesi 

yang diengan m ietodie Ordinary Lieast Squar ie 

(OLS) haruiis miemienuiihi syarat ui iji asumsi klasik 

yang t ierdiri dari ui iji normalitas, ui iji 

multikoniearitas, ui iji autokorielasi,dan uiiji 

hietieroskiedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

Mienui irut Sugiyono (2017:239), “ui iji 

normalitas digunakan untuk miengkaji 

kienormalan variabiel yang dit ieliti apakah 

data t iersiebut bierdistribusi normal ataui i 

tidak”. Hal t iersiebut pienting kar iena bila data 

s ietiap variabiel tidak normal, maka 

pienguiijian hipot iesis tidak bisa 

m ienggui inakan statistik param ietrik. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Multikoliniearitas adalah hubungan lini ier 

antar variabiel biebas. Ghozali (2017:71) 

m ienyatakan bahwa uiiji multikoliniearitas 

biertujuan untuk mienguiiji apakah dalam 

mod iel r iegr iesi t ierdapat kor ielasi yang tinggi 

atauii       siempurna antar variabiel indiepiendien. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Mienui irut Ghozali (2019:139) b ierpiendapat 

“uji hietieroskiedastisitas biertujuan ui intuk 

m iengietahui apakah dalam mod iel r iegriesi 

t ierjadi kietidaksamaan varian dari sui iatu 

r iesidual piengamatan kie piengamatan lain”. 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Mienui irut Sugiyono (2017:275) analisis 

r iegr iesi liniier bierganda digui inakan ol ieh pienieliti, 

apabila pienieliti mieramalkan bagaimana naik 

tui irunnya kieadaan variabiel diepiendien 
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(krit ierium), bila dua atau liebih 

variabielindiepiendien siebagai faktor priedictor 

dinaik turunkan nilainya (dimanipulasi). 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koiefisiien kor ielasi dimaksudkan untuk 

m iengietahui tingkat hubungan antara variabiel 

indiepiendien diengan variabiel diepiendien baik 

siecara parsial   mauiipun    simultan 
 

e. Koefisien Determinasi  

Mienui irut Ghozali (2018), Uji koiefisiien 

dietierminansi (R²) adalah ui intuk m iengukuiir 

siebierapa jauiih modiel dapat m ienierangkan variasi 

dari variabiel yang indiepiendien 

 

f. Uji Hipotesis  

Uji Hipotiesis digunakan untuk miengietahui 

kiebienaran dari dui igaan s iemientara. Mienurut 

Sugiyono (2017:171) Hipot iesis yang t ielah 

dirumuskan akan diuji diengan statistika 

param ietris, antara lain diengan m ienggui inakan t- 

t iest untuk satu sampiel, kor ielasi, dan r iegr iesi, 

analisis varian dan t-t iest untuk dua sampiel. 

Diengan diemikian hipotiesis pienielitian dapat 

diartikan s iebagai jawaban  yang biersifat 

siemientara t ierhadap masalah pienielitian, sampai 

t ierbukti mielaluiii data yang tierkui impul dan haruiis 

diuji siecara iempiris 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Pada tabl ie diatas disimpulkan bahwa, 

kor ielasi instrumient variabl ie Motivasi (X1) 

m ienggui inkan SPSS 26 d iengan tingkat signifikan 

0,05 m ienunjukan instrumient valid. 

 
Pada  tablie   diatas  disimpulkan  bahwa,  

korielasi   instrumient   variablie Lingkuiingan  

Kierja  Fisik (X2) miengguiinkan  SPSS 26 

diengan  tingkat signifikan 0,05  mienunjukan  

instrumient  valid. 

 
Pada tabiel di atas disimpulkan bahwa, 

kor ielasi instrumient variabl ie Kinierja Karyawan 

(Y) m ienggui inkan SPSS 26 diengan tingkat 

signifikan 0,05 m ienunjukan instrumient valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Mienui irut Ghozali (2019:52) suatu variabiel 

dikatakan handal jika m iembierikan nilai 

Cronbachs Alpha (a) > 0,60 yaitu bila dilakukan 

pienielitian ulang diengan waktui i      dan variabiel 

bierbieda akan mienghasilkan kiesimpulan yang 

sama. Tietapi siebaikknya bila Cronbach’s Alpha 

(a) < 0,60 dianggap kurang handal, artinya bila 

variab iel-variabiel t iersiebut dilakukan pienielitian 

ulang diengan waktui i         yang bierbieda 

m ienghasilkan  kiesimpulan bierbieda.  Hasil  uji 

r iealibilitas dalam pien ielitian ini dilakui ikan 

m iengguiinakan SPSS 26, diengan hasil siebagai 

bierikut: 
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c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Bierdasarkan hasil piengui ijian pada 

tabl ie diatas, dipierol ieh nilai signifikansi 

0,200 > 0,005. Diengan diemikian maka 

asui imsi distribusi piersamaan pada uji ini 

adalah normal 

 

2) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, glejser test model pada variabel 

Motivasi (X1) diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,639 dan Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,039 di mana keduanya nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05 

 

3) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

pada tabel di atas, nilai yang dapat diterima 

untuk variabel  “Motivasi” sebesar 0,209, 

nilai “Lingkungan  Kerja Fisik” sebesar 

0,209 lebih besar dari 1, dan nilai faktor 

inflasi variance (VIF) karir Nilai tersebut 

lebih besar dari 10, jika variabel Motivasi 

sebesar 4,796 dan variabel Lingkungan 

Kerja Fisik sebesar 4,796. Oleh karena itu, 

terlihat tidak terdapat interferensi 

multikolinier pada model regresi ini 

 

4) Analisis Regresi Linier  

  
a) Nilai kosntanta sebesar 9,512 

diartikan bahwa jika variabel 

Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) tidak ada maka telah 

terdapat nilai kinerja karyawan (Y) 

sebesar 9,512 point. 

b) Nilai Motivasi (X1) 1,105 diartikan 

apabila konstata tetap dan tidak ada 

perubahan  pada variabel  

Lingkungan  Kerja Fisik  (X2), 

maka setiap perubahan 1 unit pada 

variable motivasi (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

1,105 point. 

c) Nilai lingkungan kerja fisik (X2)  

diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel 

motivasi (X1), maka setiap 

perubahan 
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5) Uji Signifikan Berganda Secara Parsial (Uji 

t) 

 
Pada variabel motivasi  diperoleh 

nilai t hitung > t tabel (4.977 > 1,699), 

hak ini juga dibuktikan dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian makan Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan secara parsial antara 

kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

Pada variabel lingkungan kerja fisik 

diperoleh nilai t hitung > t tabel (3,449 

>1,699), hak ini juga dibuktikan dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian makan Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan secara parsial antara kompensasi 

terhadap kinerja karyawan 

 

6) Uji Signifikan Berganda Secara Simultan 

(Uji F) 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (64,314 > 2,75), 

hal ini juga diperkuat dengan sig < 0,05 

atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka Ho ditolak dan H3 diterima, hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan secara simultan 

antara motivasi dan ligkungan kerja fisik 

 

7) Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)  

 
Diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar R (koefisien korelasi) sebesar 

0,817 dan nilai sig. F change 0,000, atau < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

uji koefesien korelasi berganda memiliki 

hubungan  yang sangat kuat berdasarkan 

interval diskala 0,800 – 1.000.Uji 

Koefisien Korelasi Determinasi (𝑅 2 ). 

 

8) Uji Koefisien Korelasi Determinasi (𝑅 2 ) 

 
Berdasarkan tabel 4.20, Diperoleh nilai 

koefisien determinasi berganda sebesar R 

(koefisien determinasi) sebesar 0,668 dan 

nilai sig. F change 0,000, atau < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji 

koefesien determinasi berganda memiliki 

hasil persentase sebesar 66,8% dan dimana 

sisa hasil variabel yang lain sebesar 33,2%. 

 

5. KESIMPULAN 

Bierdasarkan ui iraian pada bab-bab 

siebielumnya, dan hasil analisis sierta piembahasan 

m iengienai piengarui ih Motivasi dan lingkui ingan kierja 

fisik t ierhadap kinierja karyawan, siebagai bierikut 

a. Motivasi  memiliki  pengaruh  positif  dan  

signifikan  terhadap  kinerja karyawan pada 

PT. Astra Otopart(Motoquick) Tangerang 

Selatan. Berdasarkan nilai regresi Y = 9,512 

+ 1,185 X1  + 0,352 X2 maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi  mempunyai 

koefisien regresi positif sebesar 1,185. Hasil 

uji parsial (t) antara kompensasi terhadap 

kinerja karyawan menunjukkan nilai t hitung 

> t tabel (4,977 > 1,669), hak ini juga 
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dibuktikan dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian makan Ho1 ditolak dan 

Ha1 diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

secara parsial antara motivasi terhadap 

kinerja karyawan. 

b. Lingkungan Kerja Fisik memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Astra Otopart (Motoquick) 

Tangerang Selatan. Berdasarkan nilai regresi 

Y = 9,512 + 1,185 X1  + 0,352 X2   maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik 

mempunyai koefisien regresi positif sebesar 

0,352. Hasil uji parsial (t) antara lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan 

menunjukkan nilai. t tabel (3,449 > 1,669), 

hak ini juga dibuktikan dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian makan Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan secara parsial antara motivasi dan 

lingkungan kerja fisikn. 

c. Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT .Astra 

Otopart (Motoquick) Tangerang Selatan 

Berdasarkan hasil uji determinasi diperoleh 

nilai koefisien determinasi berganda sebesar R 

(koefisien determinasi) sebesar 0,668 dan nilai 

sig. F change 0,000, atau < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji koefesien 

determinasi berganda memiliki hasil 

persentase sebesar 66,8% dan dimana sisa 

hasil variabel yang lain sebesar 33,2%.  Hasil 

uji simultan (f) juga menunjukkan nilai F 

hitung > F tabel atau (64,314 > 2,75), hal ini 

juga diperkuat dengan sig < 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka Ho  ditolak dan 

H3 diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

secara simultan antara motivasi dan 

lingkungan kerja fisik terhadap Kinerja 

Karyawan 
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